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The aspects of Jepin Tembung Pendek dance by M. Yusuf Dahyani has been the 
researcher’s interest to explore and analyze through this research. The aim of this study is 
to define the structure of the dance performance. This research was conducted using a 
descriptive method. Through observation, interviews, and documentation techniques the 
data were collected in the form of presentation structure of Jepin Tembung Pendek dance 
that comprises 3 main parts of dance (beginning, middle, and end) from the informants M 
Yusuf Dahyani and Anwar Dzafar. Based on the results of the interview, the dance was 
debuted in the 1930s. The previous basic movement of dance was created by Mr Unggal 
Jais from Teluk Pak Kedai. At that time, dance had not undergone any change in the 
components of motion, music, and costumes. The supporting elements of the dance are 
music, costumes, and attributes. Becoming a piece of the cultural richness, the dance of 
Jepin Tembung Pendek must be maintained to bring it to the next generations. 
    
Keywords: Presentation Structure, Jepin Tembung Pendek Dance by M.Yusuf  Dahyani 
 
PENDAHULUAN  
Di Kalimantan Barat terdapat kesenian tari 
yang bercorak khas daerah, kesenian tari 
daerahnya yaitu kesenian tari suku Melayu dan 
kesenian tari suku Dayak. Pada suku Melayu 
kesenian tariannya terdapat unsur-unsur dari 
luar, seperti adanya pengaruh kesenian dari 
Arab yang melatar belakangi juga masuknya 
pengaruh agama Islam ke daerah Kalimantan 
Barat sekitar abad ke-15, dengan cara kesenian 
sebagai alat penyebar luas ajaran agama Islam 
dari kraton-kraton sampai ke desa-desa. 
Kesenian tari yang mengandung ajaran-ajaran 
Islam diantaranya adalah kesenian tari Jepin. 
Tari jepin Tembung Pendek merupakan 
satu diantara tari jepin di Kalimantan Barat. Tari 
ini muncul pada tahun 1960-an didaerah Sungai 
Jawi Kota Pontianak, dimana pada masa itu 
belum banyak terdapat hiburan dikalangan 
masyarakat sehingga M. Yusuf Dahyani 
menciptakan tari jepin tembung pendek ini. M. 
Yusuf Dahyani merupakan seniman yang lahir 
di daerah Teluk Pa’Kedai Kecamatan Kuburaya, 
beliau lahir pada tahun 1945. Beliau merupakan 
seniman yang aktif berkesenian, khususnya pada 
kesenian melayu. Beberapa hasil karya seni 
yang diciptakan oleh beliau seperti syair lagu, 
langkah jepin melayu dan irama music sebagai 
pengiring tari, pada saat ini beliau berusia 74 
tahun, dan beliau seorang seniman yang masih 
aktif mengajarkan tari tradisi yang ada di 
Kalimantan Barat, khususnya tari Jepin 
Tembung Pendek. 
Menurut M.Yusuf Dahyani, tari Jepin 
Tembung Pendek dibuat berdasarkan atas 
keprihatinan beliau terhadap kesenian melayu, 
karena pada tahun 1960-an kesenian tari melayu 
tidak berkembang, dengan gagasan yang beliau 
punya, akhirnya M. Yusuf Dahyani menciptakan 
sebuah tari Jepin baru yang menggunakan 
property berupa tongkat kecil yang disebut 
tembung.  
Tari Jepin Tembung Pendek yang 
merupakan karya Yusuf dahyani (1965) 
merupakan sajian tari yang ditarikan secara 
berkelompok dengan penari berjumlah minimal 
empat orang, dalam hitungan genap, karena 
pada saat permainan tembung banyak membuat 
pola pasangan yang berhubungan dengan empat 
orang. Pada saat tarian ini diciptakan, tarian ini 
hanya boleh di tarikan oleh penari laki-laki, 
namun seiring perkembangan zaman ,tari ini 
boleh ditarikan oleh perempuan. 
2 
 
Tari Jepin Tembung Pendek memiliki 
keunikan permainan tembung yang dimainkan 
oleh penari, dimana setiap pukulan yang 
dilakukan menghasilkan bunyi dari peroperti 
tembung tersebut, gerakan tangan dan 
permainan tembung harus seiring dan seirama 
dengan gerak kaki yang melangkah sehingga 
menarik untuk dimainkan. Gerak tari dapat di 
lihat dari beragam motif gerak yang terbentuk 
dari gerak kepala, tubuh, tangan dan kaki yang 
digabungkan sehingga menjadi sebuah tarian.  
Tari Jepin Tembung Pendek diciptakan dari 
tiga pola tabuhan gendang , yaitu bentuk bunyi 
gendang biasa, gencat, dan tahtim. Tahtim 
merupakan pukulan cepat begitu juga pada 
geraknya, sedang gencat adalah pukulan dan 
geraknya lebih cepat dari yang biasa. Gerakan 
pada bagian kaki yaitu bergoyang mengikuti 
irama yang ada, sedangkan pada bagian tangan 
memegang tembung yang dipegang ditangan 
kanan dan kiri. Pada gerakan tangan, terdapat 
dua jenis pukulan tembung, yaitu tembung 
menyilang dan lurus. Gerakan permainan 
tembung dimulai dari awal gerak pembuka, 
ragam pertama, ragam kedua, ragam ketiga dan 
gerak penutup. 
Musik iringan yang digunakan dalam tari 
Jepin Tembung Pendek adalah musik melayu 
yang sederhana. Alat musik melayu yang 
digunakan dalam tarian ini berupa bernian, 
biola, gambus selodang, dan empat gendang 
beruas. Pada saat ini untuk menambah nilai 
estetika maka ditambah lagi alat musik lainnya 
seperti gambus selodang, tamborin, ketok-ketok, 
romba, dan akordion. Musik tari Jepin Tembung 
Pendek terdapat lirik lagu yang berisikan 
dakwah Islam.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 
untuk menggali dan mengetahui lebih dalam 
lagi bagaimana Struktur Penyajian Tari Jepin 
Tembung Pendek Karya M. Yusuf Dahyani.  
 
Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk mengembangkan dan 
menambah ilmu pengetahuan  mengenai struktur 






Bagi Penulis hasil penelitian ini diharapkan 
dapat berguna untuk dijadikan pegangan dan 
dokumen akademik sebagai pijakan untuk para 
pelaku seni mengenai Struktur Penyajian Tari 
Jepin Tembung Pendek Karya M. Yusuf 
Dahyani. 
Bagi Program Seni Tari dan Musik hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dokumen akademik yang berguna untuk 
dijadikan acuan bagi civitas akademika, 
khususnya bagi mahasiswa Program Studi Seni 
Tari dan Musik serta dapat digunakan sebagai 
literatur dalam penelitian lanjutan. 
Bagi Pembaca hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi dan data secara 
jelas, mengenai  struktur penyajian Tari Jepin 
Tembung Pendek Karya M. Yusuf Dahyani.  
Bagi Guru Seni hasil penelitian ini diharapkan 
bisa menjadi materi ajar bagi guru seni budaya 
dan dikemas berdasarkan kebutuhan pendidikan 
dalam rancangan kontribusi dengan 
menanamkan rasa nilai tradisi untuk generasi 
muda dan menambah pengetahuan siswa 
mengenai Jepin Tembung Pendek Karya M. 
Yusuf Dahyani. 
Bagi Pemerintah Kota Pontianak hasil penelitian 
ini diharapkan penelitian ini dapat menambah 
referensi dokumen kebudayaan dan menambah 
wawasan tentang perkembangan seni tradisi Tari 
Jepin Tembung Pendek Karya M. Yusuf 
Dahyani. 
 
Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian, masalah 
yang dikaji dalam penlitian ini adalah 
bagaimana Struktur Penyajian Tari Jepin 
Tembung Pendek Karya M. Yusuf Dahyani. 
Struktur penyajian tari adalah penyajian tari 
yang dilakukan secara keseluruhan dan 
melibatkan elemen-elemen pokok komposisi tari 
antara lain: gerak tari, desain lantai, tata rias, 
busana, waktu, dan tempat pertunjukkan, musik 
iringan, dinamika kelompok serta tema. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
digunakan dalam penelitian ini karena penelitian 
bermaksud membuat gambaran secara jelas 
tentang objek penelitian yang diteliti sesuai 
dengan sudut pandang kajian tentang bentuk 
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penyajian tari, mengungkapkan, 
menggambarkan, dan mengemukakan struktur 
penyajian tari Jepin Tembung Pendek. Proses 
pengolahan data yang terkumpul dilaksanakan 
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 
dilakukan membahas tentang permasalahan 
yang menyakut dengan struktur penyajian tari 
Jepin Tembung Pendek. 
Whitney (dalam Arifin, 2013:3) 
mengungkapkan bahwa “Metode Deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang 
tepat”. Interpretasi yang dimaksud adalah proses 
berfikir menggunakan pemahaman serta analisis 
dari peneliti, yang diungkapkan dengan teori-
teori yang memperkuatnya. Maka dari itu 
peneliti menggunakan metode ini untuk 
membahas secara rinci tentang struktur 
penyajian Tari Jepin Tembung Pendek. 
 
Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan koreografi. Koreografi merupakan 
penyeleksian dan pembentukan gerak kedalam 
sebuah tarian, dan perencanaan gerak untuk 
memenuhi tujuan khusus. Menurut Sumandiyo 
(2017:35), pendekatan koreografi adalah sebuah 
pemahaman melihat atau mengamati sebuah 
tarian yang dapat dilakukan dengan 
menganalisis konsep-konsep “isi”, “bentuk”, 
dan “tekniknya”. Ketika konsep koreografi 
diatas sesungguhnya merupakan satu kesatuan 
bentuk tari, namun dapat dipahami secara 
terpisah. Sebuah pemahaman konsep “isi” tidak 
akan hadir tanpa “bentuk”, sementara konsep 
“bentuk” sendiri tidak akan hadir tanpa “teknik” 
yang baik. 
Hal ini sangat membantu untuk 
menganalisis serta mengungkapkan persoalan 
koreografi sebagai sebuah teks tari. Karena 
pengamatan koreografis tidak terlepas dari 
aspek-aspek estetik, struktur dan bentuk yang 
mengangkat gerak, ruang, waktu, namun 
diharapkan pendekatan ini dapat mengetahui 
struktur koreografi tari Jepin Tembung Pendek 
secara keseluruhan baik dari susunan suatu 
kesatuan tarian dari awal, tengah, dan akhir, 
ragam gerak tari dengan desain pola lantai,  
koreografer kelompok, tema, iringan musik, tata 




Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2017:137) dalam suatu 
penelitian kualitatif terdapat cara atau teknik 
pengumpulan data yaitu teknik observasi 
(pengamatan), teknik wawancara, teknik 
kuesioner (angket), dokumentasi dan 
triangualasi. Dalam penelitian kualitatif, 
instrument utama adalah peneliti itu sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
menjadi jelas, maka kemudian akan 
dikembangkan instrument penelitian sederhana 
yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan dengan observasi dan wawancara. 
Peniliti akan melakukan observasi kelapangan, 
baik pada grand tour question, tahap focoused 
dan selection, melakukan pengumpulan data, 
analisis dan kesimpulan, Sugiyono (2017:223-
224).  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi 
langsung, wawancara dan alat pengumpulan 
data. Peneliti hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengethui tempat 
pelaksanaan, mengetahui pelaku, mengamati 
kegiatan, kejadian, dan waktu mengenai 
Struktur Penyajian Tari Jepin Tembung Pendek 
Karya M.yusuf Dahyani yang ingin diteliti 
misalnya. Serta peneliti terlibat langsung dalam 
pembelajaran gerak Tari Jepin Tembung Pendek 
Karya Yusuf Dahyani di lapangan. Teknik 
observasi adalah teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan meninjau secara 
langsung di lokasi data yang diteliti. Penulis 
melakukan observasi langsung pada pementasan 
IAF 7 yang bertempat pada panggung 
pertunjukan Program Studi  Seni tari dan musik 
Universitas TanjungPura, penulis memilih 
observasi langsung dengan menyaksikan 
pertujukan tari jepin tembung pendek karya 
M.Yusuf Dahyani karena penulis ingin 
mengetahui seluruh aspek dari tari jepin 
tembung pendek karya M.Yusuf Dahyani` 
Penggunaan pengamatan ialah pengamatan 
yang mengoptimalkan kemampuan peneliti dari 
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 
sadar, kebiasaan dan sebagainya (Moleong, 
2011: 175). Peneliti melakukan observasi 
langsung ke lapangan untuk memperhatikan 
secara akurat, mencatat kejadian dan informasi 
yang berkaitan dengan Struktur Penyajian Tari 
Jepin Tembung Pendek Di Kota Pontianak 
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Kalimantan Barat, kegiatan yang akan 
dilakukan yaitu menemui koreografer tari Jepin 
Tembung Pendek dan peneliti mengajak 
berdiskusi seputar sejarah, perkembangan dan 
struktur penyajian tari Jepin Tembung Pendek. 
Teknik wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data melalui proses tanya jawab 
yang dilakukan kepada orang yang diperlukan 
pendapatnya untuk mendapatkan informasi 
untuk tujuan tertentu. Menurut Esterberg (dalam 
Sugiyono, 2016) wawancara adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan  makna dalam suatu topik 
tertentu. Dengan teknik wawancara ini peneliti 
akan memilih untuk mewawancarai langsung 
narasumber yang akan dituju. Dalam hal ini, 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
dalam wawancara berkaitan dengan struktur 
penyajian tari Jepin Tembung Pendek. Penulis 
melakukan wawancara secara langsung dengan 
narasumber yang pertama yaitu M.Yusuf 
Dahyani dan yang kedua Anwar Djafar serta 
mewawancarai penari jepin tembung pendek itu 
sendiri yaitu Reni Santika, Nadya Ayu Laksmi, 
Yoga Aditya dan Jojet Tandayu. Peneliti 
melakukan wawancara di dua tempat yang 
pertama dirumah kediaman M.Yusuf Dahyani 
bertepat pada hari minggu  tanggal 14 juni 2019 
pukul 09.00 WIB dan yang kedua di kampus 
FKIP Program Studi Seni Tari dan Musik 
Universitas TanjungPura bertepat pada hari 
kamis stanggal 04 Juli 2019, pukul 13.00 WIB. 
Dengan mewawancari narasumber tersebut 
penulis mendapatkan informasi yang sangat 
jelas terkati tari jepin tembung pendek karya 
M.Yusuf Dahyani, mengenai kostum, musik, 
tata rias, dan semua gerak tari jepin tembung 
pendek. Penulis mewawancarai lebih dari satu 
narasumber bertujuan agar data yang didapat 
tersebut lengkap tanpa ada keraguan.  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 
seni, yang dapat berupa gambar, patung, film 
dan lain-lain (Sugiyono,2016-240).
 Dokumentasi akan dilakukan peneliti 
dengan cara mencatat, mengambil gambar dan 
merekam sesuai dengan kejadian fakta yang 
diperoleh secara langsung mengenai tari Jepin 
Tembung Pendek. 
Pada penelitian ini hal yang menjadi 
perioritas utama adalah peneliti. Alat 
pengumpulan  data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penulis sendiri, lembar 
observasi, dokumentasi, dan pedoman 
wawancara yang merupakan instrument 
pendukung yang berfungsi sebagai alat bantu 
lapangan untuk mengumpulkan data-data yang 
diinginkan yang berkaitan dengan penelitian 
agar data yang didapat menjadi lebih valid. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan penelitian ini diarahkan pada 
Struktur penyajian tari jepin tembung   pendek 
karya M. Yusuf Dahyani. Pembahasan ini 
berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, untuk membahas 
Struktur Penyajian Tari Jepin Tembung Pendek 
Karya M. Yusuf  Dahyani.  
 
Sejarah Jepin Tembung Pendek Karya M. 
Yusuf Dahyani   
Sejarah tari Jepin Tembung Pendek tidak 
akan lepas dari siapa yang pertama menciptakan 
tari ini. Hal ini perlu dijelaskan agar dapat 
dipahami secara utuh bagaimana tari Jepin 
Tembung Pendek ini hadir sebagai bagian dari 
kesenian tari di Kalimantan Barat, khususnya 
pada kesenian tari tradisional Kalimantan Barat.      
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilaksanakan dengan narasumber yaitu bapak M. 
Yusuf Dahyani, diperkirakan tari Jepin 
Tembung Pendek mulai dikenal tahun 1930. 
Awal mula gerak dasar Jepin ini diperoleh dari 
bapak Unggal Jais dari Teluk Pak Kedai, ketika 
pada saat itu tari ini belum mengalami 
perubahan baik dari gerak, musik, dan 
kostumnya. Bapak Unggal Jais merupakan guru 
dari kedua orang tua bapak M. Yusuf Dahyani, 
yang merupakan sumber terciptanya awal gerak 
dasar langkah Jepin Tembung Pendek. Beliau 
menciptakan gerak langkah Jepin ini pada 
awalnya hanya untuk kebutuhan hiburan semata, 
dalam menghilangkan kepenatan dan rasa bosan 
ketika mereka selesai bekerja. Gerak-gerak yang 
beliau ciptakan pada saat itu berupa gerak kaki 
dan tangan sederhana, yang hanya untuk 
kesenangan semata bukan karena tuntutan 
berkesenian. Faktor alam, lingkungan, dan 
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aktivitas masyarakat menjadi sumber inspirasi 
terciptanya gerak-gerak langkah Jepin ini. 
langkah Jepin Tembung Pendek menggunakan 
tembung sebagai property saat menari. Unsur 
terciptanya tembung sebagai property karena 
jaman dahulu pekerjaan masyarakat yaitu 
sebagai petani dan nelayan, mereka sering 
menggunakan tongkat kayu sebagai alat bantu 
mereka dalam bekerja, contohnya untuk 
membawa hasil panen mereka dan lain-lain. Hal 
tersebut pun menjadi ide gagasan beliau 
memasukan properti tersebut dan memadukan 
dengan langkah-langkah jepin yang ada, 
sehingga terciptalah langkah jepin baru yang 
menggunakan properti. Pada zaman itu, 
masyarakat tidak mengenal dengan  istilah tari, 
karena tari merupakan gabungan dari gerak-
gerak yang sudah dikreasikan dengan gerak lain, 
mereka hanya mengenal dengan istilah gerak 
langkah Jepin, gerak langkah tersebut seperti 
langkah simpang, langkah bujur serong, langkah 
gersik pantai, langkah Jepin Tembung Pendek 
dan lain-lain. 
Gerak-gerak langkah Jepin tersebut 
akhirnya diminati dan digemari banyak 
masyarakat, sehingga banyak yang 
mempelajarinya dan berguru dengan bapak 
Unggal Jais, termasuklah kedua orang tua dari 
bapak M. Yusuf Dahyani. Dari kedua orangtua 
beliau, Sejak usia 10 tahun M. Yusuf Dahyani 
telah  diajarkan gerak-gerak langkah Jepin, salah 
satunya langkah Jepin Tembung Pendek beserta 
iringan musiknya. Dahulu langkah Jepin 
Tembung Pendek ini memiliki gerak sederhana 
yang hanya bergerak di satu titik tanpa 
berpindah dan lebih terfokus kepermainan 
tembung dengan jumlah penari 4 orang pria. 
Dari M. Yusuf Dahyani belia hingga dewasa, 
beliau banyak mendapatkan ilmu dan 
pengalaman, hal tersebut menjadikan beliau 
seniman aktif yang terus mengembangkan 
kesenian, khususnya pada kesenian Jepin. 
Pada Tahun 1960 bertempat di Sungai Jawi 
Kota Pontianak, M. Yusuf Dahyani 
memperbaharui langkah Jepin Tembung Pendek 
yang di dapat dari orang tua nya ini, dengan 
membuat sebuah sajian tari baru yang lebih 
rumit dan atraktif dalam memainkan tembung. 
Hal ini didasari atas keprihatinan beliau 
terhadap kesenian pada saat itu yang tidak 
berkembang, dan kebutuhan akan hiburan yang 
kian meningkat. Dari yang hanya bisa ditarikan 
4 orang, kemudian beliau kembangkan dan tari 
ini bisa ditarikan lebih dari itu, dengan kelipatan 
4, yaitu 8, 12, 16, 20 bahkan 24 orang, dengan 
pola formasi yang menarik dan gerakan yang 
lebih beragam. 
Gerakan baru yang beliau ciptakan, didasari 
dengan ilmu dan pengalaman beliau dalam 
berkesenian, termasuk pengalaman dalam ilmu 
bela diri, yaitu silat Melayu. Ilmu silat   yang 
beliau  dapatkan  diaplikasikan   dalam   jepin 
tembung   pendek    ini,    beliau    
padupadankan  
dengan gerak-gerak dasar tembung pendek 
tersebut, sehingga terciptalah gerak tembung 
baru yang lebih atraktif dan menarik. Gerakan 
permainan tembung dimulai dari awal gerak 
ragam pertama, kedua dan ketiga. Terdapat 
beberapa istilah pukulan tembung yang ada pada 
tarian ini, yaitu pukul serong, pukul tembung 
dayung, dan lampas tangan yang terdapat pada 
ragam tahto,ragam satu, dua, dan tiga. Pukul 
serong merupakan pukulan tembung yang 
dilakukan ketika badan penari memukul 
tembung dengan arah badan yang condong 
kesamping, dan pukulan tembung dayung 
adalah pukulan tembung yang seperti gerakan 
mendayung sampan, sedangkan lampas tangan 
adalah gerak sepasang penari melakukan 
pukulan tembung tepat berada didepannya.  
Menurut M. Yusuf Dahyani tari jepin 
tembung ini banyak mengalami perkembangan 
yang sangat pesat di setiap tahunnya, dimana 
dulu hanya ditarikan oleh kaum pria, kemudian 
bisa ditarikan oleh kaum wanita, hal ini terjadi 
karena arus era globalisasi dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan pengalaman diri dalam 
berkesenian kian terbuka. Sampailah di tahun 
1980an menjadi tahun keemasan kesenian Jepin 
di Pontianak, salah satunya tari Jepin Tembung 
Pendek ciptaan bapak M. Yusuf Dahyani. 
 
Unsur Pendukung Tari Jepin Tembung 
Pendek 
Selain struktur gerak yang mempunyai 
peranan penting, unsur pendukung penyajian 
juga mempunyai peranan penting dalam 
membawakan tari Jepin Tembung Pendek yang 
berguna untuk menyampaikan maksud cerita 
dari tarian tersebut dan sebagai ciri khas 
didalam sebuah tarian. Adapun unsur 






Pada mulanya menari bukannlah suatu 
kegiatan untuk ditonton. Dalam perkembangan 
zaman, tari sengaja dibentuk untuk 
dipertontonkan. Akan tetapi, dalam sebuah 
tarian yang penting adalah tujuannya, untuk 
mendekati tujuan tersebut maka perlu adanya 
unsur tema. Tema dapat disampaikan secara 
literer dan non literer,secara literer adalah yang 
menggambarkan seolah bercerita, pengungkapan 
gerak-gerak naratif, karena mengandung satu 
lakon yang ingin diungkapkan. 
 
Iringan Musik 
Iringan musik mempunyai peranan penting 
dalam membawakan tari jepin tembung pendek. 
Iringan musik yang digunakan dalam tarian ini 
adalah iringan eksternal dan iringan vokal. Alat 
musik yang digunakan adalah alat musik 
Melayu, awal mula tercipta nya tarian ini hanya 
diiringi oleh lantunan syair, petikan gambus 
selodang, alunan bernian, dan pukulan gendang 
beruas. Lantunan syair yang digunakan yaitu 
syair yang berisikan dakwah Islam. Ketika 
masuk tahun 1950-1960 alat music yang 
digunakan bertambah, seperti viola, ketok-ketok 
yang terbuat dari kayu belian dan romba. Seiring 
dengan perkembangan zaman dengan maksud 
menambahkan nilai estetika maka ditambah lagi 
alat musik lainnya seperti tamborin,dan 
akordion. 
 
Rias dan Busana 
Rias dan busana merupakan saling 
berkaitan dengan  tema yang dibawakan. Maka 
dari itu rias dan busana yang digunakan harus 
sesuai dengan kebutuhan penari. Rias dan 
Busana yang digunakan dalam Tari Jepin 
Tembung. 
 
   
 
Gambar 1 
Tata Rias Wanita 





Tata Rias Laki-laki 
Tari Jepin Tembung 
Pendek Karya M. 











Gambar 3 Busana 
Tari Jepin Tembung 
Pendek Karya M. 
Yusuf Dahyani 
(Canigia, 2019) 
Gambar 4 Celana 
Tari Jepin Tembung 













Kain setengah tiang 
Tari Jepin Tembung 











Properti   
Tari Jepin Tembung Pendek menggunakan 
tembung sebagai property yang digunakan pada 
saat menari. Tembung merupakan sebuah kayu 
bulat yang berukuran ½ meter dengan diameter 
6cm, kayu yang dipakai untuk membuat 
tembung yaitu kayu kopi, karena kayu kopi 
mempunyai sifat yang lebih lembut dan tidak 
mudah pecah jika di pukulkan satu sama lain. 
dan diujung tembung tersebut diberi lubang, 
lubang tersebut disisip kan 2 lempengan logam 
berupa seng kemudian dipasak menjadi satu, 
ketika tembung dipukulkan menghasilkan irama 
bunyi yang khas, dan untuk membuat tembung 
tersebut lebih menarik bisa juga diberikan 
hiasan rumbai-rumbai tali pita warna-warni serta 
dicat dengan sentuhan warna. 
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Pada Tari Jepin 
Tembung Pendek 





Pada Tari Jepin 
Tembung Pendek 





Dalam sebuah pagelaran tari tempat 
pertunjukan sangatlah penting untuk 
menampilkan sebuah karya tari. Hanya kembali 
lagi pada penyesuaian tema serta kebutuhan 
dalam pertunjukan tari tersebut. Tempat 
pertunjukan yang digunakan pada tari Jepin 
Tembung Pendek bisa berbentuk panggung 
proscenium, panggung terbuka, panggung 




Desain lantai atau floor design aialah garis-
garis dilantai yang dilalui oleh seorang penari 
atau garis-garis dilantai yang dibuat oleh 
formasi penari kelompok. Desain lantai yang 
digunakan di tari Jepin Tembung Pendek yaitu 
menggunakan garis lurus, seperti garis vertical, 
garis horizontal dan garis diagonal. 
 
 : Panggung 
 : Penari 
 : Arah hadap penari 
 : Lintas penari 
 
Komposisi Kelompok 
Dalam koregrafi kelompok memerlukan 
elemen-elemen yang harus ada, maka untuk 
koreografi kelompok masih memerlukan satu 
desain yaitu desain kelompok. Ada lima bentuk 
desain kelompok yaitu desain serempak 
(unison), desain berimbang (balanced), desain 
terpecah (broken), desain selang-seling 
(alternate) dan desain bergantian (canon). Pada 
tari Jepin Tembung Pendek desain kelompok 
yang digunakan yaitu banyak menggunakan 
desain serempak (unison), desain berimbang 
(balanced)  dan desain selang-seling (alternate) 
yang terdapat pada gerak awal, tengah dan 
akhir.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisi data yang, penulis 
dapat menyimpulkan penelitian yang mengenai 
tari Jepin Tembung Pendek karya M.Yusuf 
Dahyani, yaitu Karya tari yang merupakan tari 
tradisi dalam bentuk kelompok. Hasil 
wawancara yang dilaksanakan dengan 
narasumber yaitu bapak M. Yusuf Dahyani, 
diperkirakan tari Jepin Tembung Pendek mulai 
dikenal tahun 1930. Awal mula gerak dasar 
Jepin ini diperoleh dari bapak Unggal Jais dari 
Teluk Pak Kedai, ketika pada saat itu tari ini 
belum mengalami perubahan baik dari gerak, 
musik, dan kostumnya. Struktur penyajian tari 
jepin tebung pendek karya M.Yusuf Dahyani 
dari gerak awal, tengah, akhir secara 
keseluruhan bergerak berpasangan antar penari 
dan dengan iringan musik yang membuat tarian 
ini menjadi sangat baik untuk dinikmati dari 
berbagai kalangan masyrakat. Tarian ini 
mempunyai tiga ragam, begitu juga dengan pola 
gerak tari jepin tembung pendek karya M.Yusuf 
Dahyani yaitu tahto membentuk suatu kondisi 
yang dinamis harus memiliki keselarasan antar 
satu sama yang lain.   
 
Saran  
Berdasarkan analisi diatas data dan 
kesimpulan yang dipaparkan diatas, peneliti 
berkeinginan untuk beberapa saran. Adapun  
aran yang penulis ingin sampaikan sebagai 
berikut. Dalam kesempatan ini penulis ingin 
menyampaikan kepada para pembaca dalam 
mewujudkan suatu keinginan, pentinya adanya 
kesabaran pada diri sendiri. Di dalam 
melestarikan tarian tradisi karena tidak semua 
menyukai hal yang berbau tradisi ini harapan 
penulis adalah dengan meneliti tari jepin 
tembung pendek karya M.Yusuf Dahyani 
dengan menjadikan tarian ini sebagai tugas akhir 
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penulis, maka harapan penulis dengan tulisan ini 
pembaca,  bisa belajar dan mengetahui tentang 
tari jepin tembung pendek serta menjaga 
melestarikan budaya dari generasi ke generasi. 
Penulis juga berharap penelitian ini juga bisa 
menambah referensi mahasiswa tentang budaya 
yang ada di kota Pontianak dan bisa menjadi 
acuan bagi penelitian selanjutnya dalam meneliti 
sebuah tari tradisi, khususnya tari Jepin 
Tembung Pendek karya M.Yusuf Dahyani 
penulis berharap ada yang menggali lebih dalam 
dari berbagai aspek sehingga tari Jepin 
Tembung Pendek karya M.Yusuf Dahyani tidak 
hilang dan akan dapat dikupas lebih dalam dari 
berbagai aspek yang berbeda dari penelitian ini.  
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